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ABSTRAK 

FajarRomadon. 2015. Penerapan video pembelajaran cad untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam menggambar dua dimensi. Skripsi. 
Don19900410@gmail.com. Pembimbing I, Dr. M. Khumaedi, M.Pd, Pembimbing 
II, Drs. ArisBudiyono, M.Pd. 

Penelitian ini bermaksud mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta untuk mengetahui kelas mana 
yang memiliki hasil belajar yang lebih tinggi pada pembelajaran menggambar cad 
dua dimensi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas X TKR SMK Askhabul Kahfi tahun pelajaran 2012/ 
2013 yang terdiri dari 37 siswa. Sampel penelitian merupakan anggota populasi 
yaitu kelas X TKR I dan kelas X TKR II. Pengumpulan data menggunakan tes 
dan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji t. Hasil analisis 
deskriptif data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dalam mata pelajaran menggambar cad dua 
dimensi. Uji kesamaan dua rata-rata yaitu menggunakan uji t pihak kanan 
menghasilkan ada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran autocad. Niai 
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi 
setelah mendapat perlakuan. 

Kata Kunci : Pembelajaran, cad, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gambar teknik merupakan alat untuk menyatakan ide atau gagasan ahli 

teknik. Oleh karena itu gambar teknik sering juga disebut sebagai bahasa teknik 

atau bahasa bagi kalangan ahli teknik. Informasi yang terkandung dalam gambar 

harus lengkap, tepat, jelas dan ringkas supaya maksud yang terkandung dalam 

gambar dapat ditelaah dengan baik oleh pembaca gambar tersebut. 

Gambar dalam teknik dipakai sebagai sarana untuk mengemukakan gagasan 

tentang konstruksi pekerjaan. Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan 

bahwa gambar berfungsi sebagai bahasa teknik di industri permesinan (Khumaedi, 

2009:1). Bahasa teknik yang dimaksud adalah bahasa untuk sarjana teknik yang 

mengandung pengertian sebuah alat yang menyatakan maksud dari seseorang 

sarjana teknik berupa gambar teknik (Suharto, 2005:9). Sarjana dan orang-orang 

yang bergelut di bidang permesinan harus mampu menguasai pengetahuan dasar 

tentang bagaimana cara menggambar yang benar agar informasi yang 

disampaikan melalui gambar yang dibuatnya mudah dibaca dan dipahami oleh 

pembaca. Siswa yang mengambil jurusan teknik kendaraan ringan dari lembaga 

sekolah menengah kejuruan merupakan komponen yang tergolong dalam orang 

yang bergelut di bidang permesinan. Dengan begitu siswa jurusan teknik 

kendaraan ringan harus menguasai gambar teknik. 

Kemajuan teknologi sudah sedemikian pesatnya menyebabkan tuntutan tinggi 

pada dunia usaha dan industri (Tim Jurusan Teknik Mesin UNY,2005:ii). 
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Tamatan Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dari Sekolah Menengah Kejuruan 

semakin dituntut untuk menjadi tenaga profesional yang mempunyai kompetensi 

memadai. Untuk itu metode pembelajaran di jurusan teknik kendaraan ringan dari 

Sekolah Menengah Kejuruan harus dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

dapat memenuhi dan sesuai dengan kondisi riil di dunia industri. 

Tuntutan terhadap penggunaan teknologi mutlak sangat diperlukan seiring 

dengan lajunya perkembangan teknologi informasi global dewasa ini. Salah satu 

tren era globalisasi adalah perkembangan dunia teknologi komputer. Komputer 

sebagai sarana bekerja, selama lebih dari dua puluh lima  tahun merupakan piranti 

yang cukup handal dalam menunjang kinerja para profesional (Prihanto, 2010:i). 

Cad lebih cepat dan lebih akurat daripada metode konvensional, juga 

memungkinkan mengedit dalam berbagai dimensi. Fasilitas yang dimiliki cad 

untuk menggambar dua dimensi sangat lengkap, sehingga hal ini membawa cad 

menjadi program desain yang popular. Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

pada Sekolah Menengah Kejuruan harus mampu menguasai cad sebagai wujud 

nyata dari proses belajar dengan tetap mengikuti perkembangan teknologi di 

bidang gambar teknik. Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Askhabul Kahfi memiliki silabus yang di dalamnya tertera Standar 

Kompetensi Menguasai Gambar Cad Dua Dimensi namun selama ini standar 

kompetensi tersebut belum disampaikan kepada siswa secara maksimal. Oleh 

karena itu standar kompetensi menguasai gambar cad dua dimensi perlu 

disampaikan kepada siswa disertai media pembelajaran yang menarik diperlukan 

untuk menyampaikan standar kompetensi tersebut. 
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Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa memerlukan 

pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

(Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:132). Peran guru sebagai pemberi 

informasi harus bergeser menjadi manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-

peran tertentu, karena guru bukan satu-satunya sumber informasi dan fasilitator 

(Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:137). Pembaharuan dan inovasi terhadap 

metode pengajaran sangat diperlukan. Penggunaan media pembelajaran yang 

diselaraskan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses 

penyampaian materi merupakan salah satu upaya mensukseskan pendidikan 

nasional dengan tetap harus mempertimbangkan dampak penerapan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

Selain berdasarkan uraian di atas pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Anam dkk (2009:11) tentang: “Pembelajaran Ceramah dengan Media Animasi 

untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Membaca Gambar Proyeksi”, 

disimpulkan dari analisis deskriptif menunjukkan peningkatan kemampuan siswa 

dalam membaca gambar proyeksi lebih tinggi yang pembelajarannya 

menggunakan metode pembelajaran ceramah bermedia animasi dari pada 

pembelajaran dengan cara ceramah biasa. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

Anam dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran ceramah yang dibantu 

dengan penggunaan media pembelajaran berupa animasi mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan masalah 
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Masalah dari penelitian dibatasi pada kompetensi dasar menggambar 

gambar dua dimensi, dengan indikator siswa dapat menggambar gambar dua 

dimensi dengan aplikasi AutoCAD. Materi pembelajaran yang disampaikan 

meliputi: membuat titik, membuat garis, membuat lingkaran, membuat garis 

lengkung, membuat ellips, membuat poligon, membuat beberapa objek 

gambar menjadi satu-kesatuan, membuat garis tebal, membuat dimensi, dan 

membuat teks. Kegiatan pembelajaran ada dua yaitu menjelaskan prosedur 

penggambaran gambar teknik dengan program cad dan melaksanakan 

penggambaran gambar dua dimensi dengan program cad. 

2. Perumusan masalah 

a. Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi siswa 

jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan 

askhabul kahfi tanpa menggunakan video pembelajaran cad. 

b. Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi siswa 

jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan 

askhabul kahfi dengan menggunakan video pembelajaran cad. 

c. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar menggambar dua 

dimensi siswa jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah 

kejuruan askhabul kahfi antara yang menggunakan video 

pembelajaran cad dengan menggunakan pembelajaran biasa. 

d. Seberapa besar peningkatan hasil belajar menggambar dua dimensi 

siswa jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan 

askhabul kahfi antara yang menggunakan media pembelajaran 
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video pembelajaran cad dengan yang menggunakan pembelajaran 

ceramah biasa. 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan agar diperoleh pengertian yang sama tentang 

istilah yang digunakan, serta untuk membatasi ruang lingkup permasalahan 

sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda dari pembaca. 

1. Video pembelajaran cad 

Patmore dalam Tanjung (2012:1) menerangkan bahwa animator 

setidaknya harus mengenal apa itu animasi sebelum membuat sebuah karya 

animasi. Animasi adalah seni menangkap serangkaian gerakan individu, baik 

di film atau dalam bentuk digital, dan memutarnya kembali dalam waktu 

yang cepat untuk memberikan ilustrasi gerakan. 

Kegiatan pembelajaran menuntut dikuranginya metode ceramah dan 

diganti dengan pemakaian banyak media (Nurseto. 2011:20). Keterampilan 

proses dan pembelajaran secara aktif sedang gencar-gencarnya diterapkan 

pada kegiatan pembelajaran saat ini, dengan begitu media pembelajaran 

terutama yang berbentuk video sangat memegang peranan penting. 

Pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik 

yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar (Gagne dalam Rifa’i 

dan Anni, 2009:192). Oleh karena itu, teori pembelajaran selalu akan 

mempersoalkan bagaimana prosedur pembelajaran yang efektif. 

Cad merupakan kependekan dari computer aided design yaitu segala 

kegiatan merancang atau mendesain dengan alat berbantu komputer, namun 
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ada juga yang menyebutkannya kependekan dari computer aided drafting 

yaitu segala kegiatan menggambar dengan alat berbantu komputer (Suliyanto 

dkk, 2010:196). Video pembelajaran cad yang dimaksud merupakan video 

atau gambar bergerak dan tampilan berupa rangkaian prosedur menggambar 

dua dimensi menggunakan program aplikasi cad yang sedang berlangsung 

pada layar monitor komputer. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni, 2009:85). Perolehan 

aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari 

oleh peserta didik. Untuk mengukur kemampuan peserta didik di dalam 

mencapai tujuan peserta didik tersebut diperlakukan adanya pengamatan 

kinerja peserta didik sebelum dan sesuadah berlangsungnya pembelajaran, 

serta mengamati perubahan kinerja yang terjadi. 

3. Siswa 

Siswa yang dimaksud adalah peserta didik yang menempuh bangku 

sekolah pada Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan 

Askhabul Kahfi. 

4. 2d 

2d merupakan singkatan dari dua dimensi. Dua dimensi merupakan 

gambar yang digambar berdasarkan pada dua sumbu koordinat yaitu sumbu x 

dan sumbu y. 
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Kesimpulan penegasan istilah dari judul penelitian ini adalah penerapan video 

pembelajaran cad sebagai stimulus bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

dalam menggambar gambar dua dimensi atau gambar yang didasarkan pada dua 

sumbu yaitu x dan y. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian 

a. Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi Siswa 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan 

Askhabul Kahfi tanpa menggunakan video pembelajaran cad. 

b. Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi Siswa 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan 

Askhabul Kahfi dengan menggunakan video pembelajaran cad. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar 

menggambar dua dimensi Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi antara yang 

menggunakan video pembelajaran cad dengan menggunakan 

pembelajaran biasa. 

d. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggambar dua 

dimensi Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah 

Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi antara yang menggunakan 

media pembelajaran video pembelajaran cad dengan yang 

menggunakan pembelajaran biasa. 

 



8 
 

 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak, diantaranya: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan masukan untuk 

Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah 

Kejuruan Askhabul Kahfi bahwa menggunakan video pembelajaran 

cad dapat membantu pemahaman dalam menggambar gambar dua 

dimensi. 

b. Manfaat praktis 

Memberikan masukan bagi Sekolah Menengah Kejuruan terkait, 

bahwa video pembelajaran cad dapat digunakan untuk membantu 

proses belajar mengajar standar kompetensi menguasai gambar dua 

dimensi, juga 

Memberikan masukan dan acuan bagi pemerintah dalam 

penyusunan sistem pembelajaran yang lebih inovatif khususnya 

penggunaan media pembelajaran berupa video cad. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Penelitian terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk (2012:42) tentang “penggunaan 

video animasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

kompetensi sistem starter”, menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi 

belajar sistem starter dengan penggunaan video animasi. Dengan begitu ho 

ditolak sedangkan ha diterima.Selain itu penelitian yang dilakukan Anam dkk 

(2009:11) dengan judul “pembelajaran ceramah dengan media animasi untuk 

meningkatakan kemampuan siswa dalam membaca gambar proyeksi” juga 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa pada kolompok 

eksperimen yang diberi perlakuan ceramah yang dilengkapi media animasi 

dibanding kelompok kontrol yang hanya mendapat perlakuan ceramah biasa. 

Kesimpulan pertama tentang penggunaan video animasi yang mengarah 

pada kompetensi sistem starter sedangkan kesimpulan kedua tentang 

penggunaan video yang digunakan untuk meneliti yang mengarah pada 

penelitian gambar proyeksi, namun pada kali ini penelitian yang dilakukan 

berupa usaha mengaplikasikan video pembelajaran cad untuk meneliti 

kemampuan siswa dalam menggambar dua dimensi. Penerapan video 

pembelajaran cad yang akan dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami cara 

menggambar dua dimensi. 
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2. Hakekat belajar 

a. Pengertian belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia 

dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan di kerjakan. 

Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan 

persepsi seseorang (Rifa’i dan Anni, 2009:82). Maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar berkaitan dengan proses perubahan 

perilaku yang didahului oleh proses pengalaman dan bersifat relatif 

permanen dimana perubahan perilku yang terjadi memerlukan 

waktu. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Untuk mengukur seseorang telah belajar atau belum belajar 

diperlukan adanya perbandingan antara perilaku sebelum dan 

sesudah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni, 

2009:83).Kondisi siswa sebelum dan sesudah belajar merupakan 

faktor internal yaitu berupa wawasan maupun pengetahuan 

siswa.Satu faktor lagi yang mempengaruhi pengetahuan atau 

wawasan siswa adalah faktor eksternal yaitu berupa keadaan 

lingkungan dan adanya perlakuan yang diberikan guru kepada siswa. 

Dengan adanya faktor eksternal tersebut wawasan siswa sebelum 

dan sesudah dipengaruhi faktor eksternal mampu mengubah 

pengetahuan atau wawasan. 
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c. Unsur-unsur belajar 

Menurut Rifa’i dan Anni (2009:84-85) unsur-unsur belajar ada 

empat yaitu peserta didik, rangsangan, memori dan respon.Peserta 

didik yang dimaksud adalah manusia yang menerima 

perlakuan.Rangsangan merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi perilaku peserta didik.Memori merupakan wawasan 

maupun perilaku dari peserta didik yang diperoleh setelah adanya 

perlakuan yang menjadi faktor eksternal.Sedangkan respon 

merupakan tindakan berupa upaya dari memori dalam merespon 

rangsangan yang ada. 

d. Hasil belajar 

Rifa’i dan Anni (2009:85) menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar. Perubahan perilaku yang harus dicapai 

oleh peserta didik setelah diberi perlakuan atau melakukan aktivitas 

belajar dirumuskan dalam karya tulis atau skripsi ini. 

Hasil penelitian yang dihasilkan dalam menggambar menggunakan 

program aplikasi cad yaitu berupa gambar dua dimensi. Diharapkan 

siswa dapat menggambar dua dimensi dengan aspek yang diukur 

adalah menggambar gambar-gambar dasar dua dimensi seperti 

membuat titik, lingkaran, garis lengkung, ellips, poligon, membuat 

beberapa objek gambar menjadi satu kesatuan, membuat garis tebal, 
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membuat dimensi, dan membuat teks menggunakan program 

aplikasi cad. 

3. Video pembelajaran cad 

a. Video 

Para pakar di bidang IT semakin mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efisien, praktis, mudah dipahami, dan dapat 

menyajikan informasi secara informatif melalui suatu media 

perangkat yang tidak hanya mengeluarkan audio dan teks saja, 

melainkan dengan gambar yang bergerak (Sagita dkk, 2011:1). 

Sesuai dengan kemajuan teknologi pendidikan maupun teknologi 

pembelajaran menuntut digunakannya berbagai media pembelajaran 

serta peralatan-peralatan yang semakin canggih (Nurseto, 2011:20). 

Teknik animasi telah berkembang pesat dari awalnya berupa animasi 

tradisional yang menggunakan bahan dasar gambar buatan artis juru 

gambar hingga ke animasi komputer yang keseluruhan prosesnya 

dikerjakan pada sebuah komputer (Tanjung, 2012:1). 

Nurseto (2011:20) menyatakan bahwa dalam komunikasi 

pembelajaran media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. 

Efektivitas berupa adanya respon dari peserta didik terhadap video 

pembelajaran CAD. Video dapat menggambarkan suatu objek yang 

bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai 

(Kustandi dan Sutjipto, 2011:64). 
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b. Pembelajaran 

Gagne dalam Rifa’i dan Anni (2009:192) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta 

didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar.Guru 

melakukan pengajaran secara efektif dengan menerapkan tiga prinsip 

yaitu: 1) membentuk tingkah laku dengan menyediakan lingkungan, 

2) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir, dan 

3) membarikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bahan 

pelajaran dan cara mempelajarinya (Rifa’i dan Anni, 2009:192-193). 

Dengan tercapainya ketiga prinsip yang diterapkan guru maka akan 

tercipta eksternal yang efektif. 

c. Cad 

AutoCAD berasal dari kata Automatic Computer Aided Design, yang 

artinya AutoCAD merupakan program komputer sebagai alat bantu 

dalam proses desain atau perancangan (Wahana komputer,  2002:2). 

Beberapa versi AutoCAD telah dikeluarkan oleh perusahaan 

Autodesk Inc. sejak pertama kali. 

Empat keunggulan AutoCAD yaitu: 1) mempercepat penggambaran, 

2) memperindah tampilan gambar, dan 3) mempermudah pengeditan, 

dan 4) memberikan inovasi penggambaran (Sholeh, 2012:2). 

Pengenalan program aplikasi AutoCAD sangat diperlukan. Hal yang 

perlu diketahui para pembaca terkait aplikasi AutoCAD itu sendiri 

antara lain: 
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1) Sistem perputaran 

Dalam keadaan default arah putaran berlawanan jarum jam adalah 

positif dan sudut bernilai negatif jika arah putaran sudut searah jarum 

jam (Wahana komputer,  2002:36). Adapun perputaran tersebut 

melewati sudut-sudut istimewa sebagai berikut: 

(Wahana komputer,  2002:37) 

Gambar 2.1. Sistem Perputaran Sudut dalam AutoCAD. 

2) Mengenal AutoCAD 

Untuk memulai bekerja dengan AutoCAD, harus dipahami dahulu 

daerah kerja dan indikator-indikator yang ada pada layar. 

 
Gambar 2.2.Tampilan Jendela AutoCAD. 
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B. Kerangka Berfikir 
 

 
Gambar 2.3. Bagan Kerangka Berfikir 

Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Langkah pertama dalam membuat hipotesis adalah dengan memilih 

masalah adapun permasalahan yang ada adalah 1) Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi 

memiliki silabus yang di dalamnya tertera Standard Kompetensi 

menguasai gambar CAD 2D namun selama ini Standard Kompetensi 

tersebut belum disampaikan kepada siswa secara maksimal, 2) Siswa 

kurang aktif mengikuti pembelajaran di dalam kelas, dan 3) Media video 

Variabel 
bebas 

Landasan 
teori 1

Landasan 
teori 2

Landasan 
teori 3

Kesimpulan

Variabel 
terikat 

Perlakuan tanpa video pembelajaran dan dengan 
diterapkannya video pembelajaran

Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa 
memerlukan pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan 

perkembangan  ilmu pengetahuan (Pusat Pengembangan PPL 
Unnes, 2012:132)

Peran guru sebagai pemberi informasi harus bergeser 
menjadi manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-peran 
tertentu, karena guru bukan satu-satunya sumber informasi 
dan fasilitator (Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:137)

Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk. (2012:42) 
menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi belajar 
sistem starter dengan penggunaan video animasi

Adanya penggunaan media video pembelajaran CAD dapat 
mendorong siswa untuk menggunakan berbagai indera untuk 

belajar dengan mengamati dan menelaah setiap materi sehingga 
memperkuat daya ingat dan pemahaman, sehingga hasil belajar 

dapat tercapai dengan baik

Hasil belajar siswa
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CAD belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran khususnya di SMK 

Askhabul Kahfi. 

Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa 

memerlukan pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan perkembangan  

ilmu pengetahuan. Pendidikan yang selama ini diterapkan masih 

menggunakan metode ceramah yang cenderung membosankan.Peran guru 

sebagai pemberi informasi harus bergeser menjadi manajer pembelajaran 

dengan sejumlah peran-peran tertentu, karena guru bukan satu-satunya 

sumber informasi dan fasilitator.Pembaharuan dan inovasi terhadap 

metode pengajaran sangat diperlukan. Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik akan memberikan dampak baik terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.Media pembelajaran disusun sedemikian rupa agar 

tujuannya jelas dan dapat dicapai oleh siswa.Hal tersebut dapat 

menimbulkan motivasi yang kuat untuk belajar AutoCAD. Seperti yang 

telah dikemukakan pada Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk 

(2012:42) tentang “Penggunaan Video Animasi untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kompetensi Sistem Starter”, 

menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi belajar sistem starter dengan 

penggunaan video animasi. Dapat disimpulkan dengan adanya media 

pembantu berupa media pembelajaran berupa animasi dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

Video diterapkan pada kompetensi menguasai gambar CAD 2D 

karena dirasa perlu menerapkan video pada pembelajaran kompetensi 
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menguasai gambar CAD 2D agar siswa lebih mudah menguasai materi 

gambar CAD 2D. 

Penelitian yang dilakukan menggabungkan metode ceramah dengan 

diselingi penerapan video pembelajaran CAD yang menarik dengan tetap 

menyertakan modul sebagai pegangan mengajar di kelas.Penerapan video 

pembelajaran CAD yang akandilakukan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa sekaligus 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggambar CAD 2D 

menggunakan program AutoCAD. 

Adanya penggunaan media video pembelajaran CAD dapat 

mendorong siswa untuk menggunakan berbagai indera untuk belajar 

dengan mengamati dan menelaah setiap materi sehingga memperkuat 

daya ingat dan pemahaman, sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan 

baik. 

C. Hipotesis 

Hipotesis yang dirumuskan dari penelitian ini adalah 

Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi gambar 

CAD 2D yang menggunakan video pembelajaran CAD dibanding 

dengan yang tidak menggunakan video pembelajaran CAD. 

Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi 

gambar CAD 2D yang menggunakan videopembelajaran CAD 

dibanding dengan yang tidak menggunakan video pembelajaran 

CAD 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara ilmiah dan sistematis.Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen.Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah The Statistik Group Pre-test Post-test Design dan digambarkan dalam tabel 

3.1. 

Tabel 3.1.The Statistik Group Pre-test Post-test Design 
Kelompok 

(group) 
Test Awal 
(pre-test) 

Perlakuan 
(treatment) 

Test Akhir 
(post-test) 

E1 X1 T1 X2 
E2 Y1 T2 Y2 

Keterangan: 

E1 = Simbol kelompok kontrol  

E2 = Simbol kelompok eksperimen 

X1 = Simbol test awal untuk kelompok kontrol 

X2 = Simbol test akhir untuk kelompok kontrol 

T1 = Simbol perlakuan berupa pembelajaran menguasai gambar CAD 

2D dengan metode ceramah tanpa menggunakan video 

pembelajaran CAD. 

T2 = Simbol perlakuan berupa pembelajaran menguasai gambar CAD 

2D dengan metode ceramah juga menggunakan video pembelajaran 

CAD sebagai media pembelajaran. 

Y1 = Simbol test awal untuk kelompok eksperimen 

Y2 = Simbol test akhir untuk kelompok eksperimen 

Alur kegiatan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Alur Kegiatan Penelitian 

Memulai penelitian dilanjutkan dengan mempelajari dan memilih 

masalah yang ada. Masalah masalah tersebut sebagai input penelitian serta 

dirumuskan. 

Membuat media video pembelajaran CAD untuk diuji oleh ahli materi 

dan ahli media untuk selanjutnya video pembelajaran CAD dapat digunakan 

namun apabila pengujian terhadap media baik dari segi materi maupun dari 

segi media belum memenuhi syarat maka perlu diperbaiki lagi hingga video 

tersebut layak untuk digunakan dalam proses penelitian. Disamping itu juga 

membuat instrumen penelitian yang diujicobakan terhadap siswa untuk 
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mengetahui kevalidan instrumen, selagi instrumen belum valid maka perlu 

diperbaiki lagi hingga diperoleh instrumen yang benar-benar valid dan 

reliabel. 

Pre test dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid dengan 

diujicobakan terhadap siswa kelompok uji coba di sisi lain video 

pembelajaran terus diolah hingga layak untuk digunakan dalam perlakuan 

kelompok eksperimen. 

Instrumen yang sudah valid dapat digunakan untuk pre test pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen. 

Video pembelajaran yang sudah dinyatakan layak dapat digunakan 

sebagai media dalam perlakuan kelas eksperimen.Sedangkan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan metode konvensional ataupun ceramah biasa. 

Masing-masing kelompok diberi post test setelah kedua kelompok sudah 

diberi perlakuan. Hasil post test dianalisa untuk mendapatkan data yang 

nantinya digunakan untuk membuktikan hipotesis atau anggapan dasar yang 

telah ditentukan. 

Selesaimembuat alur kegiatan penelitian. 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang diambil adalah siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

dari Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi angkatan 2012 peserta 

kelas satu dimana terdapat kompetensi menguasai gambar CAD 2D yang 

terdiri dari dua kelas. 
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Tabel 3.2. Populasi Penelitian 
Nomor Kelas Jumlah siswa 

1 X TKR 1 18 
2 X TKR 2 19 

Total  37 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelompok Siswa Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan yang terhimpun dalam dua kelas dengan ketentuan satu 

kelas sebagai kelas kontrol dan kelas yang lain sebagai kelas eksperimen. 

Karena hanya ada dua kelas dalam populasi dan yang dibutuhkan untuk 

sampel juga sebanyak dua kelas maka kedua kelas tersebut terpilih sebagai 

kelompok kontrol dan eksperimen.Kemudian dari kedua kelompok dipilih 

kembali dengan dilakukan undian untuk menentukan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Dari undian didapatkan bahwa kelas X TKR 1 sebagai 

kelompok kontrol yaitu menerima materi pembelajaran CAD tanpa 

menggunakan videopembelajaran CAD sedangkan kelas X TKR 2 sebagai 

kelompok eksperimen yaitu menerima materi pembelajaran CAD dengan 

menggunakan videopembelajaran CAD. 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas.Variabel bebas 

dalam penelitian yang dilakukan adalah perlakuan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran CAD dan perlakuan pembelajaran yang 

tidak menggunakan video pembelajaran CAD. 
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2. Variabel terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang 

dipengaruhi variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar menggambar dua dimensi menggunakan program aplikasi 

AutoCAD. 

C. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode 

tes.Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam menggambar 

dua dimensi menggunakan program aplikasiAutoCAD.Tes dilakukan dua kali 

untuk masing-masing kelompok belajar, yaitu pada awal sebelum siswa 

memperoleh perlakuan (pre-test) dan pada akhir setelah siswa memperoleh 

perlakuan (post-test). 

Pre-test diberikan kepada dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen untuk mengetahui kondisi awal dari kedua kelompok 

sebelum memperoleh perlakuan. Hasil yang diharapkan adalah kondisi awal 

kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan yang sama. Post-test diberikan 

kepada kedua kelompok setelah kedua kelompok tersebut memperoleh perlakuan. 

Hasil yang diharapkan dari post test ini adalah adanya perbedaan hasil belajar 

siswa yang tanpa menggunakan video pembelajaran CAD dan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan video pembelajaran CAD dalam menggambar dua dimensi 

menggunakan program aplikasi AutoCAD. 

D. Persiapan Uji Coba Instrumen 

1. Materi dan bentuk instrumen 
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggambar CAD 

dua dimensi. Materi berupa proses menggambar dua dimensi yang dilakukan 

dengan bantuan komputer yang di dalamnya sudah ter-install program 

aplikasi AutoCAD sebagai aplikasi yang digunakan untuk menggambar. 

Sedangkan bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan tes yang berisi soal praktik menggambar CAD dua dimensi. Tes 

berupa soal essay yang nantinya akan disajikan pada lembar lampiran. 

2. Metode penyusunan instrumen 

 
Gambar 3.2. Menyusun Instrumen Soal 

a. Menganalisis silabus untuk membatasi materi, yaitu materi 

AutoCAD secara umum dengan sub pokok bahasan gambar 2 

dimensi. 

Analisis Silabus 

Menganalisis Hasil Uji Coba Instrumen 

Mengujicobakan Instrumen 

Menyusun Pedoman Penskoran 

Membuat Kunci Jawaban 

Menyusun Lembar Jawaban 

Membuat Soal 

Menyusun Kisi-Kisi 
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b. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian. 

Adapun kisi-kisi instrumen yang disusun berdasarkan silabus 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3.  Kisi-kisi Soal 
Kompetensi 
Dasar 

Indikator Kegiatan Penilaian Hasil No. 
Soal 

Menggamba
r gambar 2 
dimensi 

Siswa 
dapat 
menggam
bar 
gambar 2 
dimensi 
dengan 
aplikasi 
AutoCAD 

Melaksa
nakan 
penggam
baran 
gambar-
gambar 
teknik 
dengan 
program 
CAD 

Tes 
Praktik 

Gambar 
kerja 
berupa 
gambar 
poros 
bertingk
at 

1 

c. Membuat soal 

Bentuk tes dalam penelitian ini berupa soal gambar dua dimensi. 

Adapun aspek yang diukur adalah gambar dua dimensi, 

penggunaan garis, ukuran dan proporsi gambar. Soal mengandung 

pembacaan proyeksi, memiliki tujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam membaca gambar dua dimensi. 

d. Menyusun Lembar Jawaban 

Lembar jawaban secara langsung berupa layar kerja AutoCAD 

dan saat di print untuk dievaluasi akan berupa kertas. 

e. Menyusun Kunci Jawaban 

Lembar jawaban disusun sebagai standar penilaian terhadap hasil 

gambar siswa.Untuk variasi jawaban siswa dimungkinkan namun 



25 
 

 

bisa dianggap sesuai dengan standar apabila sesuai dengan teori 

menggambar teknik yang benar. 

f. Menyusun pedoman penskoran. 

Pedoman penskoran terlampir. 

g. Mengujicobakan instrumen. 

Instrumen diujicobakan kepada siswa Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi.Kelas yang 

diuji coba adalah kelas yang mendapat mata pelajaran 

menggambar CAD 2D yaitu kelas XI TKR. 

Menganalisis hasil uji coba dalam hal tingkat kesukaran, validitas, dan 

reliabilitas perangkat tes yang digunakan. 

3. Instrumen media 

 
Gambar 3.3. Alur Pembuatan Video 

Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Persiapan dalam membuat media adalah dengan mempersiapkan 

silabus dan materi yang hendak dibuat atau dikonversikan menjadi 

Persiapan

Proses

Output

Uji media

Silabus dan materi

Pembuatan video pembelajaran 
menggunakan CamStudio 
Recorder dan movie maker

Video Pembelajaran CAD 2D

Ahli media dan ahli materi
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video pembelajaran, selain itu software yang digunakan untuk 

membuat video pembelajaran juga harus sudah siap untuk 

digunakan.Adapun silabus dan materi yang digunakan terlampir. 

Penelitian menghasilkan produk berupa video pembelajaran CAD 

yang digunakan sebagai media bantu dalam proses transfer ilmu. 

Video pembelajaran berupa gambar animasi menarik berbentuk 

tampilan layar monitor komputer yang menampilkan proses 

pembuatan gambar menggunakan aplikasi AutoCAD. 

Video pembelajaran dibuat menggunakan aplikasi CamStudio 

yang ter-install di komputer.CamStudio digunakan untuk merekam 

aktifitas kerja pada komputer, berupa gerakan mouse, ketikan, film, 

gambar, file serta suara pun dapat direkam oleh aplikasi CamStudio. 

Hasil rekaman CamStudio berupa video ber-format avi dan bias juga 

disimpan dalam format swf. Format video dapat ditentukan sendiri 

sebelum mulai merekam. 

Proses pembuatan video pembelajaran dibuat secara mandiri 

menggunakan komputer dengan software CamStudiodan movie 

maker. Komputer sebagai perangkat utama dalam pembuatan video 

pembelajaran dikondisikan dalam keadaan yang fit dengan tujuan 

tidak mengganggu proses pembuatan video. Software CamStudiodan 

movie makersebagai software yang digunakan untuk membuat video 

pembelajaran terlebih dahulu diinstalasi pada komputer. 
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Proses merekam dilakukan dengan software CamStudio recorder, 

berikut ditampilkan gambar aplikasi CamStudio saat posisi siap 

untuk digunakan: 

 

Gambar 3.4.Tampilan Aplikasi Camstudio saat siap Digunakan. 

Berikut ditampilkan gambar aplikasi CamStudio saat kondisi 

merekam: 

 

Gambar 3.5.Tampilan Aplikasi CamStudio saat Merekam Video. 

Proses selanjutnya adalah dengan menggabungkan hasil rekaman 

dengan movie maker. 
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Gambar 3.6. Proses Penggabungan Video Menggunakan Movie 

Maker. 

Output berupa video pembeljaran CAD yang siap untuk diuji oleh 

ahli media dan ahli materi.Berikut potongan tampilan video 

pembelajaran yang dibuat menggunakan software CamStudio dan di-

edit menggunakan movie maker. 

 

Gambar 3.7. Tampilan Video Pembelajaran 



29 
 

 

Uji media dimaksudkan agar pada waktu digunakan sebagai 

media pembelajaran Kompetensi menggambar CAD dua 

dimensidapat menjadi media yang mampu membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran CAD dua dimensi.Video diuji 

oleh ahli materi dan ahli media.Instrumen berupa angket yang berisi 

indikator-indikator sesuai dengan media video pembelajaran 

CAD.Pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan 

media yaitu bila diapresiasi dengan baik maka video pembelajaran 

CAD tersebut dianggap layak untuk digunakan.Namun apabila masih 

ada revisi dari ahli media maupun ahli materi maka sebelum 

digunakan harus diperbaiki terlebih dahulu. 

Ahli media menilai dari aspek media.Yang menilai 4 orang dari 

BPMP (Balai Pengembang Multimedia Pendidikan) dan 1 orang dari 

dosen teknik mesin Unnes.Sedangkan aspek isi/ materi dan 

pembelajaran diuji oleh 2 orang dosen teknik mesin Unnes. 

Tabel 3.4 . Tanggapan Ahli Media dan Materi 
Responden Indikator Skor (%) 

Ahli Media Aspek media 70 
Ahli Materi Aspek materi dan pembelajaran 83,3 

Tanggapan ahli media tentang aspek media mencapai 70% 

indikator ini termasuk dalam kategori layak digunakan dengan revisi. 

Sedangkan tanggapan ahli materi dari aspek materi dan aspek 

pembelajaran mencapai 83,3%. Dari pengujian yang dilakukan 
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terhadap video pembelajaran CAD dinyatakan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

E. Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

Analisis uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah 

soal instrumen dalam uji coba tersebut telah memenuhi syarat. Analisis 

yang dimaksud adalah: 

a. Tingkat kesukaran soal 

Tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan menentukan 

besarnya p (tingkat kesukaran soal) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Tingkat Kesukaran =
ܽݐܴܽ − ݈ܽ݋ݏ ݎ݅ݐݑܾ ݌ܽ݅ݐ ݎ݋݇ݏ ܽݐܽݎ

݈ܽ݋ܵ ݌ܽ݅ܶ ݉ݑ݉݅ݏ݇ܽܯ ݎ݋݇ܵ  

(Arifin,2012:135) 

Dengan kriteria tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

P = 0,00 – 0,30 = Butir soal sukar 

P = 0,31 – 0,70 = Butir soal sedang 

P = 0,71 – 1,00 = Butir soal mudah 

b. Validitas 

Creswell (2010:284) menyatakan bahwa meski validasi atas hasil 

penelitian bisa berlangsung selama proses penelitian, tetap harus 

memfokuskan pembahasannya mengenai validasi ini dengan cara 

menulis prosedur-prosedur validasi pada bagian khusus dalam 
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proposal. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan valid atau memiliki validitas bila instrumen tersebut 

benar-benar mengukur aspek atau segi yang akan diukur. Suatu 

instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki validitas 

rendah.Pada penelitian ini menggunakan validitas butir. Teknik 

analisis untuk mengukur validitas isi menggunakan korelasi product 

moment dari karl pearson. 

௫௬ݎ = ே∑௫௬ି(∑௫)(∑௬)
ඥ{ே∑௫మି(∑௫)మ}{ே∑௬మି(∑௬)మ}

(Surapranata,2009:65) 

Keterangan: 

 ௫௬ = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel yݎ

ܰ = banyaknya peserta tes 

x = skor item soal  

y = skor total 

korelasi dipandang sebagai butir tes yang baik jika di atas 0,30 

(Surapranata,2009:64). 

c. Reliabilitas 

Rumus reliabilitas (Surapranata, 2009:114) adalah sebagai 

berikut: 

ଵଵݎ = ൬
݇

݇ − 1൰൭1 −
∑ ௜ܵ

ଶ

௧ܵ
ଶ ൱ 

Dengan keterangan: 
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 ଵଵ = reliabilitas tesݎ

݇ = jumlah butir soal 

௜ܵ
ଶ = total varians butir 

௧ܵ
ଶ = varians total 

Rumus reliabilitas yang digunakan adalah dengan rumus 

alpha.Menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha karena 

instrumen berupa essay bukan pilihan ganda.Nunally (1972) dan 

Kaplan dan Saccuzo (1989) dalam  Surapranata(2009:114) 

menyatakan bahwa koefisien reliabilitas 0,7 sampai 0,8 cukup tinggi 

untuk suatu penelitian dasar. 

2. Metode Analisis Data 

a. Analisis Tahap Awal 

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi pre-test 

sebelum diberi perlakuan.Tujuan dari diberikannya pre-test ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok 

tersebut di atas yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen.Rincian dari pre-test yang diberikan adalah kelas X TKR 

1 sebagai kelompok kontrol dan kelas X TKR 2 sebagai kelompok 

eksperimen diberi soal menggambar gambar dua dimensi. 

Hasil pengukuran pre-test yang dilakukan diharapkan dapat 

menunjukkan bahwa kedua kelompok mempunyai kemampuan awal 

yang sama. Uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan awal kedua kelompok menggunakan uji-t. 
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Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut: 

t = ଡ଼భ̅ ̅ ̅ ̅ ̅ ିଡ଼మ̅ ̅ ̅ ̅ ̅

ୗ ට
భ
౤భ
ା భ
౤మ

   

Pernyataan dari analisis uji t adalah ho diterima jika −ݐଵିଵ/ଶఈ <

௛ݐ < tଵିଵ/ଶ∝dimana tଵିଵ/ଶ∝dengan derajat kebebasan (dk) = (n1+ n2-

2)(Sudjana, 2005:239). 

b. Analisis Tahap Akhir 

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi post-test 

setelah kedua kelompok tersebut diberi perlakuan.Hasil tes yang 

dilakukan diharapkan mampu memberi gambaran peningkatan hasil 

belajar siswa dan untuk selanjutnya hasil belajar tersebut dapat 

dianalisis dan dibandingkan untuk mengetahui metode belajar mana 

dari kedua metode yaitu perlakuan menggunakan video 

pembelajaran CAD dengan tanpa menggunakan video CAD yang 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Analisis data 

yang digunakan adalah: 

1) Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan hasil 

belajar menggambar CAD dua dimensisiswa yang diberi 

perlakuan menggunakan videopembelajaran CAD dan yang 

diberi perlakuan tidak menggunakan videopembelajaran 

CAD.Langkah yang ditempuh untuk tujuan tersebut adalah 

dengan melihat rata-rata hasil belajar dari kedua perlakuan 
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tersebut. Rumus untuk menghitung rata-rata adalah sebagai 

berikut: 

തܺ = ∑௑೔
௡

  (Sudjana,2005:67) 

Keterangan: 

തܺ = mean (rata-rata) 

∑ = sigma (baca jumlah) 

௜ܺ = nilai X ke i sampai ke n 

݊ = jumlah individu (testee) 

2) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data 

yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu 

data yang membentuk distribusi normal bila jumlah data di 

atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga 

simpangan bakunya. Uji normalitas yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Rumus chi-kuadrat 

adalah sebagai berikut: 

Xଶ = ∑ (୊బି୊౞)మ

୊౞
୩
୧ୀଵ  (Sugiyono,2011:81) 

Keterangan: 

Xଶ = chi-kuadrat 

F଴ = frekuensi/ jumlah data hasil observasi 

F୦ = jumlah/ frekuensi yang diharapkan 

K = banyaknya kelompok interval 
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Selanjutnya harga Xଶୢୟ୲ୟ yang diperoleh dibandingkan dengan 

Xଶ୲ୟୠୣ୪ dengan (dk) = k-1 dan taraf signifikan 0,05. Distribusi 

data yang diuji akan berdistribusi normal atau dengan kata lain 

Ho ditolak jika Xଶୢୟ୲ୟ ≥ Xଶ୲ୟୠୣ୪ atau Xଶୢୟ୲ୟ ≥ Xଶ(ଵିα)ୁ୩ିଵୂ 

(Sudjana,2005:273). 

3) Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen memiliki 

tingkat varians yang sama ataukah berbeda. Sudjana 

(2005:249) telah menekankan adanya asumsi bahwa kedua 

populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan 

menguji bisa berlangsung. Dengan alasan tersebut maka perlu 

adanya pengujian mengenai kesamaan dua varians atau lebih. 

Untuk menguji homogenitas, Sudjana (2005:250) memberikan 

rumus sebagai berikut: 

F =
Varians Terbesar
Varians Terkecil  

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai acuan yaitu jika 

F୦୧୲୳୬୥ < Fభ
మ∝൫୚భ,୚మ൯

, α = 5% maka dapat dikatakan kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama. 

4) Uji Hipotesis 

Tahap akhir yang dilakukan adalah menganalisis kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah masing-masing dari 



36 
 

 

kelompok tersebut diberi perlakuan.Perbandingan rata-rata 

post-test dari kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 

dilakukan uji t. Tujuan dilakukannya uji t yaitu mengetahui 

perbandingan apakah hasil belajar siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Rumus yang 

digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut: 

t = ଡ଼భ̅ ̅ ̅ ̅ ̅ ିଡ଼మ̅ ̅ ̅ ̅ ̅

ୗ ට
భ
౤భ
ା భ
౤మ

 (Sudjana,2005:239) 

Harga S dihitung dengan rumus: 

Sଶ =
(nଵ − 1)Sଵଶ + (nଶ − 1)Sଶଶ

nଵ + nଶ − 2  

Keterangan dari rumus di atas adalah: 

Xଵ̅ ̅ ̅ ̅  = rerata kelompok eksperimen menerima materi 

pembelajaran CAD dengan menggunakan 

videopembelajaran CAD 

Xଶ̅ ̅ ̅ ̅  = rerata kelompok kontrol menerima materi pembelajaran 

CAD tanpa menggunakan videopembelajaran CAD 

nଵ = jumlah subjek kelompok eksperimen  

nଶ = jumlah subjek kelompok kontrol 

S = simpangan 

S2 = varians 

Hipotesis yang diuji adalah peningkatan hasil belajar siswa 

antara yang menggunakan videopembelajaran CAD dengan yang 

tidak menggunakan videopembelajaran CAD. Pernyataan dari 
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analisis uji t adalah hipotesis alternatif diterima jika ݐ > tଵି∝ 

dengan derajat kebebasan (dk) = (n1+ n2-2) (Sudjana,2005:243). 

Penelitian membahas penggunaan video pembelajaran CAD dalam 

mengajar yang nantinya dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 

tidak menggunakan video pembelajaran. Hasil tes berupa tes awal (pre 

test) dan tes akhir (post test) yang nantinya juga akan dibahas pada bab 

ini. Perbedaan dari metode pembelajaran yang tidak menggunakan video 

pembelajaran CAD dengan pembelajaran yang menggunakan video 

pembelajaran CAD diketahui setelah adanya hasil berupa tes awal dan 

tes akhir dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Tes awal dan 

tes akhir nantinya dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (treatment). 

Pembelajaran menggunakan video pembelajaran CAD dilaksanakan 

pada kelas eksperimen yaitu kelas X TKR 2 SMK Askhabul Kahfi 

sedangkan pembelajaran biasa yang tidak menggunakan video 

pembelajaran dalam menyampaikan materi dilaksanakan pada kelas X 

TKR 1 SMK Askhabul Kahfi. 

1. Tahap Pelaksanaan Penelitian Penerapan Video Pembelajaran CAD 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Proses penelitian penerapan video pembelajaran CAD dilakukan 

secara bertahap berdasarkan pertemuan yang dilakukan, dengan rincian 

pertemuan sebagai berikut: 

Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari kamis (11/04-2013), 

bertempat di laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Pertemuan 
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pertama digunakan untuk menguji instrumen penelitian pada kelas uji 

coba instrumen. 

a. Siswa diberi materi pelajaran AutoCAD. 

b. Siswa diberi kesempatan untuk mempraktekkan materi yang 

diberikan. Dimaksudkan agar penguasaan siswa terhadap 

materi bisa maksimal. 

c. Siswa diberi soal penelitian serta langsung mempraktekkan 

materi yang diberikan. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at (12/04-2013) di 

laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Penelitian berupa pre 

test kelas eksperimen. 

a. Siswa diberi soal pre test dan langsung mengerjakan soal. 

Siswa diberi pengarahan terlebih dahulu tentang proses 

penelitian agar tidak terjadi kesalahfahaman karena 

kesulitan mengerjakan soal. 

b. Siswa mengerjakan soal dengan bantuan komputer. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin (22/04-2013). 

Bertempat di laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Penelitian 

berupa pre testkelas kontrol. 

a. Siswa diberi soal pre test dan langsung mengerjakan soal. 

Siswa diberi pengarahan terlebih dahulu tentang proses 

penelitian agar tidak terjadi kesalahfahaman karena 

kesulitan mengerjakan soal. 
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b. Siswa mengerjakan soal dengan bantuan komputer. 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari kamis (25/04-2013) 

bertempat di ruang kelas. Siswa kelas kontrol diberi perlakuan secara 

konvensional. 

a. Siswa dan guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan 

dalam penyampaian materi. Dimaksudkan agar proses 

perlakuan pada kelas kontrol berjalan dengan lancar. 

b. Guru menyampaikan materi tentang AutoCAD secara 

konvensional yaitu menyampaikan dengan lesan tanpa 

berbantu video pembelajaran. 

c. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi tentang 

AutoCad. 

Pertemuan kelimadilaksanakan pada hari jum’at (26/04-2013). 

Bertempat di ruang kelas. Pertemuan kelima dilakukan sebagai wujud 

pemberian perlakuan pada kelas eksperimen. 

a. Guru menyiapkan materi berupa video pembelajaran yang 

hendak digunakan sebagai media penyampaian materi di 

samping juga menggunakan metode konvensional. 

b. Siswa dan guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan 

dalam penyampaian materi. Dimaksudkan agar proses 

perlakuan pada kelas eksperimen berjalan dengan lancar. 

Peralatan yang dipersiapkan berupa laptop, LCD proyektor, 

dan kabel rol. 
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c. Guru menyampaikan materi tentang AutoCAD berbantu 

video pembelajaran sebagai wujud penggunaan media 

pembelajaran. 

d. Siswa diberi tugas rumah untuk mempelajari materi tentang 

AutoCad. 

Pertemuan keenamdilaksanakan pada hari senin (29/04-2013) 

bertempat di laboratorium SMK Askhabul Kahfi.Post test dilaksanakan 

pada kelompok kontrol. 

a. Guru membersihkan laboratorium beserta lingkungannya. 

b. Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang hendak 

digunakan sebagai soal menggambar CAD 2D. 

c. Masing-masing siswa mempersiapkan diri pada komputer 

masing-masing. 

d. Instrumen dibagikan dan siswa mengerjakan instrumen 

penelitian menggambar CAD 2D. 

Pertemuan ketujuhdilaksanakan pada hari jum’at (03/05-2013) 

bertempat di laboratorium SMK Askhabul Kahfi.Post test dilaksanakan 

pada kelompok eksperimen. 

a. Guru membersihkan laboratorium beserta lingkungannya. 

b. Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang hendak 

digunakan sebagai soal menggambar CAD 2D. 

c. Masing-masing siswa mempersiapkan diri pada komputer 

masing-masing. 
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d. Instrumen dibagikan dan siswa mengerjakan instrumen 

penelitian menggambar CAD 2D. 

Hari dan tanggal pertemuan untuk pelaksanaan penelitian 

sepenuhnya ditentukan oleh pihak sekolah.Dalam hal ini, tidak diberi 

kewenangan untuk menentukan hari dan tanggal maupun mengatur 

jadwal penelitian.Oleh karena itu, pada penelitian ini terjadi 

ketidakseimbangan durasi waktu yang ditempuh antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Mengakibatkan kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol memiliki persiapan waktu yang berbeda pada 

pelaksanaan pre test ke post test. 

2. Hasil Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian diujicobakan terlebih 

dahulu agar diketahui instrumen tersebut baik atau tidak dengan adanya 

uji tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas soal. Pengujian 

dilakukan sebelum instrumen tersebut digunakan untuk mengambil data 

saat pre test maupun post test penerapan video pembelajaran CAD. 

a. Tingkat Kesukaran 

Siswa dalam menjawab butir instrumen mengalami kemampuan 

yang berbeda-beda.Tingkat kesukaran instrumen diukur dengan 

jawaban yang diberikan siswa dalam mengerjakan instrumen yang 

diberikan. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran item instrumen adalah sebagai berikut: 

(݊ܽݎܽ݇ݑݏ݁݇ ݐܽ݇݃݊݅ݐ) ܲ = ௥௔௧௔ି௥௔௧௔ ௦௞௢௥ ௧௜௔௣ ௕௨௧௜௥  ௦௢௔௟
௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௨௠  ௧௜௔௣ ௦௢௔௟

, dimana P 
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merupakan simbol untuk tingkat kesukaran item 

instrumen.Kriteria yang dipakai P lebih dari 0,7 merupakan butir 

soal mudah, 0,3 sampai 0,7 merupakan butir soal sedang, dan 

kurang dari 0,3 merupakan butir soal sulit. 

Tabel 3.5. Kriteria Indikator Soal 
No Nomor Indikator 

Soal 
Nilai Kriteria 

1. 1 0,5222 Soal Sedang 
2. 2 0,6000 Soal Sedang 
3. 3 0,7400 Soal Mudah 
4. 4 0,6333 Soal Sedang 
5. 5 0,5666 Soal Sedang 
6. 6 0,5667 Soal Sedang 
7. 7 0,7667 Soal Mudah 
8. 8 0,6667 Soal Sedang 
Kriteria butir soal mudah P > 0,7 
Kriteria butir soal sedang 0,3 ≤ P ≤ 0,7 
Kriteria butir soal sulit P 0,3 

Dari perhitungan 8 indikator soal didapat hasil semua butir soal 

merupakan butir soal dengan kriteria sedang kecuali butir soal 

nomor 3 dan nomor 7 memiliki kriteria mudah. 

b. Validitas Instrumen 

Instrumen dikatakan bisa digunakan apabila sudah memenuhi uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas yang diberlakukan 

terhadap instrumen memiliki kriteria valid jika hasil uji validitas 

masing-masing butir instrumen lebih dari 0,3. 

Tabel 3.6. Validitas Indikator Soal 
No Nomor Indikator Soal Nilai Keterangan 
1. 1 0,51 Valid 
2. 2 0,44 Valid 
3. 3 0,76 Valid 
4. 4 0,73 Valid 
5. 5 0,61 Valid 
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6. 6 0,44 Valid 
7. 7 0,74 Valid 
8. 8 0,74 Valid 
Kriteria butir soal valid > 0,3 Valid 

Uji coba instrumen diberlakukan terhadap 30 siswa jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan Askhabul Kahfi kelas XI 

TKR+.Perhitungan dengan menggunakan rumus product 

momentmulai dari item soal 1 sampai 8 berturut-turut 0,51, 0,44, 

0,76, 0,73, 0,61, 0,44, 0,74,dan 0,74. Semua item soal valid 

karena lebih dari 0,3. Semua item soal dapat digunakan untuk pre 

test dan post test. 

c. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas dihitung menggunakan rumus alpha karena instrumen 

berupa esay. 

Tabel 3.7. Reliabilitas Soal 
No Jenis data Nilai 
1. Varians total 196,996 
2 Varians butir 71,81 
3 Butir soal 8 
4. Hasil dari perhitungan 

menggunakan rumus apha 
r = 0,7263 

5 Syarat soal dikatakan ajeg > 0,7 

Varians total yang diperoleh dari perhitungan adalah 196,996 

dengan total varians butir soal 71,81 dan banyaknya butir soalnya 

8. Ketiga elemen dimasukkan ke dalam rumus alpha maka didapat 

hasil realibilitas sebesar 0,7263, diketahui bahwasanya soal 

dikatakan ajeg atau reliabel dan layak untuk digunakan apabila 

nilai perhitungan reliabilitasnya diantara 0,7 sampai 0,8. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji hasil Pre Test 

Uji kesamaan dua rata-rata  (uji dua pihak) pre test menggunakan uji t 

dua pihak yang bertujuan untuk menguji perbandingan dua rata-rata 

kelompok sampel. 

Tabel 4.1. Hasil Uji t Pre Test 
Kelompok thitung ttabel Kriteria 
Kontrol dan 
Eksperimen 

-1,03 2,03 Tidak berbeda 
signifikan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung = -1,03, sedangkan ttabel = 2,03 

dengan kriteria Ho diterima jika −ݐ௧௔௕௘௟ < ௛௜௧௨௡௚ݐ < t୲ୟୠୣ୪  dengan 

derajat kebebasan (dk) = (n1+ n2-2) karena Ho berada pada daerah 

penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen tidak 

lebih baik dari kelas kontrol. 

2. Uji hasil Post Test 

a. Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh video pembelajaran CAD dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam menggambar CAD 2D materi AutoCAD pada 

siswa kelas X TKR 2 jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Askhabul Kahfi sebagai kelas eksperimen tahun pelajaran 

2012/2013. Gambaran hasil mengenai jawaban responden yang 

diberikan dapat diketahui sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. Gambaran Umum Hasil Rata-rata Tes 
No Kelas  Rata-rata 

pre test 
Rata-rata 
post test  Peningkatan 

1. Kontrol 64,6 76,4 11,9 
2. Eksperimen  63,3 80,7 17,4 

Berdasarkan tabel gambaran umum hasil rata-rata tes, dapat 

diketahui bahwa ada perbedaan peningkatan nilai rata-rata antar 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dimana kelompok 

eksperimen meningkat lebih signifikan yaitu sebesar 17,4 dibanding 

kelompok kontrol  yang hanya meningkat sebesar 11,9. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas 

dilakukan sesudah perlakuan. 

Tabel 4.3. Data Uji Normalitas Post Test 
Kelas χ² hitung χ² tabel Keterangan 

Eksperimen 6,23 11,07 χ² hitung < χ² tabel 
Data terditribusi normal 

Kontrol 9,33 11,07 χ² hitung < χ² tabel 
Data terditribusi normal 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data pada kelompok 

eksperimen diperoleh χ²hitung = 6,23 dan kelompok kontrol χ²hitung = 

9,33 pada taraf signifikan 5% diperoleh χ²tabel = 11,07. Berdasarkan 

hasil tersebut baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki 

χ²hitung yang lebih kecil dibanding χ²tabel (χ²hitung < χ²tabel) dan berada di 

daerah penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa data tes 

tersebut berdistribusi normal. 
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c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memiliki tingkat varians yang sama atau tidak, sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan uji hipotesis. Kriteria pengujiannya 

adalah untuk α = 5% dengan dkpembilang = n1-1 dan dkpenyebut = n2-1, 

Ho ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel yang berarti kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama. 

Tabel 4.4. Data Uji Coba Homogenitas 
S1

2 S2
2 F hitung F tabel Keterangan 

46,47 28,09 1,65 2,65 Variabel dikatakan homogen jika 
F hitung < F tabel 

Berdasarkan perhitungan diperoleh Fhitung = 1,65 dan Ftabel 2,65, 

karena Fhitung berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat 

disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memiliki varians yang sama. 

d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji Satu Pihak Kanan) Post Test 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji Satu Pihak Kanan) Post Test 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan rata-rata antara 

kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 4.5. Hasil Uji t Post Test 
Kelompok thitung ttabel Kriteria 
Kontrol dan Eksperimen 2,14 1,68 Berbeda signifikan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung = 2,14 sedangkan ttabel = 

1,68 dengan t0,95 dan dk = (n1+n2-2) = 35. Kriteria yang diterapkan 

adalah Ho diterima jika thitung < t(1-α)(n1+n2-2) dan Ho ditolak jika thitung > 
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t(1-α)(n1+n2-2). Dari perhitungan dapat disimpulkan Ho ditolak dengan 

adanya data thitung = 2,14 lebih besar dari ttabel = 1,68 maka dapat 

disimpulkan adanya peningkatan yang signifikan dimana kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

e. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar penerapan video pembelajaran CAD meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Tabel 4.6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas 
Nilai Rata-rata 

Peningkatan Peningkatan 
dalam % Selisih Pre 

Test 
Post 
Test 

Eksperimen 63,3 80,7 17,4 27,51% 5,5 Kontrol 64,6 76,4 11,9 18,42% 
Setelah diberi post test dari tabel dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kelas kontrol sebanyak 11,9 atau setara dengan 18,42% 

sedangkan peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 17,4 atau 

setara dengan 27,51%. Sedangkan selisih peningkatan kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 5,5. Terbukti bahwa 

kelompok eksperimen lebih efektif dimana menggunakan video 

pembelajaran CAD dalam menyampaikan materi pembelajaran CAD 

memberi dampak terhadap peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi. 

f. Uji Ketuntasan 

Uji ketuntasan diketahui dengan membandingkan nilai siswa yang 

lebih dari atau sama dengan KKM yang ditetapkan yaitu 70 adapun 

hasil uji ketuntasan nilai post test adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7. Jumlah Siswa yang Tuntas dari Kelas Kontrol maupun 
Eksperimen saat Post Test 

No Kelas  Jumlah siswa yang tuntas Dalam persen (%) 
1. Kontrol 16 88,89 
2. Eksperimen  19 100 

Berdasarkan perhitungan diketahui kelas kontrol memiliki 16 siswa 

yang tuntas dari jumlah keseluruhan kelas kontrol 18 siswa atau 

sebanyak 88,89% siswa yang tuntas. Sedangkan kelas eksperimen 

memiliki 19 siswa yang tuntas dari total 19 siswa kelas eksperimen 

atau sebanyak 100%. 

B. Pembahasan 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Perubahan perilaku 

pada diri pembelajar mengandung arti bahwa pembelajar telah mengalami 

suatu kejadian yang menjadi pengalaman sekaligus bahan belajar. Segala 

sesuatu yang dipikirkan siswa dan dikerjakan siswa menghasilkan suatu hasil 

belajar yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa yang perlu untuk diteliti. 

Prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor pendukung keberhasilan belajar 

adalah wawasan dan pengetahuan siswa (faktor internal) sehingga sebagai 

seorang pendidik tentulah harus menyediakan lingkungan yang dapat 

memungkinkan setiap siswa bisa menangkap dan mengembangkan internal itu 

sendiri. Menyediakan lingkungan atau mendesain pembelajaran ini yang 

dinamakan model pembelajaran (faktor eksternal), sehingga apabila seorang 
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pendidik kurang bisa menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan maka akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal 

terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut telah dibahas oleh Hendarto dkk. 

(2012:42) pada penelitian yang dilakukan tentang “Penggunaan Video 

Animasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Kompetensi Sistem Starter”, yang menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi 

belajar sistem starter dengan penggunaan video animasi. 

Penelitian menggunakan soal pembacaan proyeksi, dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam membaca gambar dua dimensi. Namun 

soal menjadi rancu karena tidak sesuai dengan dokumen induk yaitu silabus 

dan RPP. 

Penelitian yang dilakukan didukung oleh adanya media video 

pembelajaran yang berisi materi pelajaran menggambar 2 dimensi 

menggunakan aplikasi AutoCAD meliputi: membuat titik, membuat garis, 

membuat lingkaran, membuat garis lengkung, membuat ellips, membuat 

poligon, membuat beberapa objek gambar menjadi satu-kesatuan, membuat 

garis tebal, membuat dimensi, dan membuat teks. Kegiatan pembelajaran ada 

dua yaitu menjelaskan prosedur penggambaran gambar dua dimensi dengan 

program CAD dan melaksanakan penggambaran gambar dua dimensi dengan 

program CAD. Diharapkan dengan adanya video pembelajaran CAD siswa 

dapat dengan lebih mudah memahami dan mengingat materi yang sudah 

diajarkan. 



50 
 

 

Penerapan video pembelajaran CAD dapat membangkitkan motivasi 

sehingga hasil belajar yang baik dapat tercapai. Pembelajaran menggunakan 

media animasi berlainan dengan pembelajaran ceramah biasa karena 

memerlukan persiapan khusus, waktu dan biaya yang tidak sedikit, tetapi 

pembelajaran dengan media ini bagus digunakan dari cara menyajikannya. 

(Anam dkk, 2009:8). Video pembelajaran yang digunakan dapat memberikan 

gambaran yang lebih konkret terhadap siswa tentang materi AutoCAD 

dibanding hanya penyamaian materi dengan cara ceramah biasa. Anam dkk 

(2009:12) berpendapat bahwa dengan metode pembelajaran ceramah biasa, 

siswa hanya menjadi objek dalam pembelajaran sedangkan guru dianggap 

mengetahui segala-galanya sehingga komunikasi antara guru dan siswa tidak 

dapat berjalan efektif. Hal ini berkenaan dengan taraf berpikir siswa yaitu 

mengikuti tahap perkembangan, dimulai dari berpikir konkret menuju ke 

berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana ke berpikir kompleks 

(Sudjana dalam Anam dkk, 2009:12). Motivasi merupakan bagian penting 

dalam setiap kegiatan pembelajaran, tanpa motivasi tak ada kegiatan yang 

nyata. Ada dua jenis motivasi yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang datang dari diri seseorang. Motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang berasal dari lingkungan di luar diri seseorang. Motivasi yang 

timbul dari diri sendiri akan bertahan lebih lama dari motivasi yang timbul 

dari luar atau lingkungan. Dengan adanya motivasi dari dalam siswa untuk 

mempelajari materi AutoCAD, maka siswa akan lebih mudah menguasai 

materi dan berdampak terhadap hasil belajar siswa yang meningkat. 
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Dua kelompok digunakan pada penelitian ini yaitu kelompok eksperimen 

yang menerima perlakuan menggunakan bantuan video pembelajaran CAD 

sedangkan kelompok kontrol hanya menggunakan metode ceramah biasa. 

Penggunaan media video pembelajaran dianggap lebih baik daripada metode 

ceramah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Nurseto (2011:20) yaitu dunia pendidikan dewasa memasuki era dunia media, 

dimana kegiatan pembelajaran menuntut dikuranginya metode ceramah dan 

diganti dengan pemakaian banyak media. 

Penggunaan media memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

dalam menarik minat siswa untuk dapat lebih memperhatikan materi 

pembelajaran yang disampaikan di dalam kelas, di samping itu juga media 

video dapat digunakan sebagai stimulus atau rangsangan terhadap siswa untuk 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Lebih-lebih pada 

kegiatan pembelajaran saat ini yang menekankan pada keterampilan proses 

dan acticve learning, maka kiranya peranan media pembelajaran, menjadi 

penting (Nurseto, 2011:20). Dengan begitu penerapan video pembelajaran 

CAD pada mata pelajaran AutoCAD dianggap sudah tepat sasaran dan sudah 

mengikuti perkembangan kemajuan pendidikan saat ini. 

Penerapan video pembelajaran CAD ternyata menghasilkan rata-rata 

kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah biasa. Hal 

ini sesuai dengan hasil analisis deskriptif bahwa kelompok eksperimen yang 

menerima perlakuan dengan video pembelajaran CAD mengalami peningkatan 

kemampuan menggambar dua dimensi menggunakan program aplikasi 
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AutoCAD yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang menerima 

perlakuan dengan metode ceramah biasa pada hasil belajar kompetensi 

menggambar CAD 2D. Hal tersebut adalah akibat perlakuan penerapan video 

pembelajaran CAD dan bukan karena sebab lain, mengingat kemampuan awal 

dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata kelompok 

eksperimen dengan penerapan video pembelajaran CAD dan kelompok kontrol 

yang diberi perlakuan menggunakan metode ceramah biasa menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan video pembelajaran CAD dapat 

meningkatkan hasil belajar bila dibanding dengan yang tidak menggunakan 

video pembelajaran CAD. Dengan begitu hipotesis yang berbunyi terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi gambar CAD 2D yang 

menggunakan video pembelajaran CAD dibanding dengan yang tidak 

menggunakan video pembelajaran CAD terbukti kebenarannya. 

 



 

 53  

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian yang dilakuakanmenyimpulkanbahwa: 

1. Nilai hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi tanpa 

menggunakan video pembelajaran CAD rata-rata awalnya 64,6 

menjadi 76,4. 

2. Nilai hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi dengan 

menggunakan video pembelajaran CAD rata-rata awalnya 63,3 

menjadi 80,7. 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul 

Kahfi setelah menggunakan video pembelajaran CAD dengan 

menggunakan pembelajaran biasa. 

4. Besarnya peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 

18,42%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

hanya 11,02%. 

B. Saran 

Saran yang direkomendasikan dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Mengingat dari hasil penelitian ini, ternyata video pembelajaranCAD 

2D dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka sebaiknya guru 
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dapat mengajarkan materi AutoCAD gambar 2D menggunakan video 

pembelajaran CAD 2D. 

2. Penelitian berikutnya yang melakukan penelitian sejenis dapat 

menggunakan parameter yang lain, seperti: metode pembelajaran, 

buku ajar, dansebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyesuaikan instrument soal 

dengan dokumen induk berupa silabus dan RPP. Sehingga tidak 

terjadi kesalahan yang sama pada penelitian serupa. 
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